Uowan HKomisaris berterima kasih atas kontribusi yang
diberikan oleh Bapak Boyke Gozali yang mengundurkan
diri sebagai Wakil Presiden Komisaris pada lumi 200.
Posisi beliau digantikan oleh Bapak G.B.P.H. H. Prabukusumo,
yang sebelumnya menjabat Komisaris, Kami
juga menyambut baik bergabungnya Bapak Prakoso
Eko Setyawan Himawan dan Bapak Hendry H. Batubara,
Direkiur Tidak

sebagai

masing-masing sebagai Komisaris dan

[erafiliasi.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada seluruh
pemegang saham, para mitra usaha dan para pelanggan atas
dukungan yang senantiasa diberikan. Kami juga memberikan
penghargaan yang tulus kepada Direksi, Manajemen dan
seluruh karyawan MAP atas dedikasi, kerja keras serta
kontribusi yang telah diberikan kepada Perusahaan.

Before closing, the BOC would like to recognize the
sterling contribution of Mr. Boyke Gozali who resigned as
Vice President Commissioner after completing his term in
June 2010, Replacing him is Mr. G.BP.H. H.Prabukusumo, who
was formerly Commissicner. We would also like to welcome
Mr. Prakoso Eko Setyawan Himawan and Mr. Hendry H.
Batubara who joined as Commissioner and MNon-Affiliated
Director respectively.

Finally, we would like to thank all shareholders, business
partners and customers for their continued support. We
would also like to extend our sincere appreciation to the
Directors, Management and S5taff of MAP for their
dedication, hard work and contribution to the Company.

The Board of Commissioners
Dewan Komisaris
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Dear Shareholders,

The BOD is delighted to announce that MAP posted record
net revenue growth of 15% to Rp 4.7 trillion for the full year
200, Operating profit grew 46% to Rp 449 billion, while net
profit for full year 2010 was Rp 201 billion - a 23% increase
over 2009.

The Group further enhanced its position as the leading
lifestyle retailer in Indonesia with net opening of 134 new
stores in 2010 - bringing its grand total to 854 as at end
December 2010,

(Going forward, we are cautiously optimistic about the year
ahead. We will continue with our strategy of focusing on our
core business and maximizing the potential of existing brands
and stores. As part of this strategy, we will be venturing into
new cities like Jayapura, Palu and Ambon in the eastern part
of Indonesia. We will also acquire new brands which will
complement and enhance our existing brand portfolio.

On this note, we are very pleased to announce that MAP
has acquired more new brands in 2010 such as Bershka,
Stradivarius, and Payless ShoesSource, among others,

Ower the years, MAP has won many international awards
for its management, marketing and brand building expertise.
We continued this remarkable achievement with ancther two
awards in 2010: "Penerbit Obligasi Terbaik 2010 - Kategori
Emiten Obligasi Non Keuangan Pendatang Baru Obligasi
Mitra Adiperkasa | Tahun 2009 Seri B” by Investor Magazine
(Globe Media Group) - and the Oshkosh B’ Gosh "Best Store
Merchandising” 2010 Award.

In closing, we would like to take this opportunity to thank the
Board of Commissioners for their invaluable time, counsel and
guidance. Our appreciation also goes to the Management
and employees of MAP for their hard work and invaluable
contribution - and to our sharcholders, customers, principals,
business partners, and suppliers for their continued support.

The Board of Directors

Direksi

et
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; V.P. Sharma

Vice President Director
Wakil Prosidon Dirckior

H.B.L. Mantiri

President Director
Presiden Direkim

Susiana Latif

Directar
D ckiur

T

G\a__ ’ fﬂ{f*;{_:-’ Jﬁ / WL

Sjeniwati (Gusman
Director
Diiresktur

Michael D. Capper
Director
Dlirektus

He a_r:,r H. Batubara

Mon-Affiliated Director
Ciraktur Tidak Tarafilios

REPORT FROM
THE BOARD OF DIRECTORS

Laporan Dewan Direksi
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Tinjauan

Perusahaan dan Anak Perusahaan {"Perusahaan”)
pada tahun 2010 inil berhasil membukukan
peningkatan pendapatan bersih sebesar 15% bila
dibandingkan dengan perlode sebelumnya.
seiring dengan peningkatan pendapatan
bersih, laba kotor juga mengalami pertumbuban
sebesar 15%, sedangkan laba usaha mengalami
pertumbuhan sebesar 46% dan EBITDA twwumbuh
sehesar 28% dibandingkan dengan tahun 200%9. Laba
bersih Perusahaan mangalami pertumbuhan sabesar
2d% menjadi Rp 201 milyar di tahun 2010

Pada tahwn 2010 ini, segmen penjualan rite

Kemball memberikan kKontribusi terbasar bag

penjualan bersih Perusahaan atau sebesar 59%
ditkut departiment store mamberikKan kKantribus

sebesar 27%, segmen kafe dan restoran sebesar

1% serta sektor manufaktur, gerai buku dan lainnya
sehesar 3%,
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Ferolehan laba usaha i tahun ZO10  terutama
disumbangkan oleh segmen penjualan ritel sabesar 79%
dan department store sebesar 13%, sedangkan sisanya
diperaleh dari segmen kafe dan restoran serta dari
aktivitas manufaktur, gerai buku dan lainnya

Fada tahun 2000 Perusahaan memfokuskan diri pada
pengembangan portofolioc  bisnis  yang  sudah  ada,
dengan melakukan penambahan gerai di antaranya dengan
mengoperasikan baberapa geral baru seperti Departmant
Store Sogo di Central Park dan beberapa gerai lainnya
saparti Zara, Massimo Dutti, Mark & Spencer, Starbucks
Coffes, Burger King, Cold Stone Creamery, Doming’s Pizza
dan baberapa garal speciaily lainnya,




Review

In 2010, the Company and subsidiaries ("Company”) posted a
record 15% growth in net revenue; a 15% rise in gross profit;
a 46% rise In operating profit and a 28% rise in EBITDA
compared with achievemeant in 20089, Met income increased
23% to Rp 201 billion in 2010,

In 2010, Specialty 5tores was the main contributor to
the Company’s net sales — contributing 59% followed by
department stores which contributed 27%. 1% came from
café and restaurant business while manufacturing, book
outlats and other segments contributed the remaining 3%.

Specialty Stores and Department Stores accounted for 79%
and 13% of total operating profit in 20010 respectively - with
the remaining coming from café and restaurant business as
whall as manufacturing, book outlets and other segments.

In 2010, the Company focussed on expanding its existing
business portfolio - opening many new stores like the naw
Sogo Department Store in Central Park and other specialty
storas ke Zara, Massimo Dutti, Mark and Spencer, Starbucks
Coffee, Burger King, Cold 5tone Creamery, Domine Pizza

amang others,

MANAGEMENT
DISCUSSION & ANALYSIS

Pembahasan & Analisa Manajemen
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Laba dan Rugi

Penjualan bersih [setelah beban penjualan konsinyasi)
Parusahaan sebesar Rp 4.7 triliun pada tahun 2000
ditunjang oleh segmen penjualan ritel dan department store,
Panjualan ritel memberikan kentribusi Rp 2.8 triliun {59%)
department store REp 1,3 triliun (27%) dan sisanya dari
segman kafe dan restoran sebesar Rp 514 milyar serta
segmen  manufaktur, toko buku dan

ainnya sebeasar

R 171 milyar

L Dzl =] L ol _ 15 ol
Bila diband ingkan dengan Lakur 2009 fmizhk
peningkatan penjualan bearsih  juga cliikuti olah

kanalkan  penjualan  di
sebesar 14% (KRpd34 milyar), depariment store sebesar 15%
(Bp 167 milyar], kafe dan
IRp 107 milyar) sementara manufakiur, toko buku dam
lainnya turun sebesar 2% [Kp 8 milyar].

sEgmen T | LIk ratal

restoran  sabasar 26%

salah satu penunjang peningkatan penjualan Perusahaan
di samping adanya ekspansi yang dilakukan Perusahaan
adalah pertumbuhan pemualan dar geral yang sama. L
tahun 2010 penjualan dari gerai yang sama meningkat
hingga 0%, i sisi lain Perusahaan juga menambah geral
dengan jumlah penambahan luas area bersih hingga 40.594
meter persegi dan total area pada akhir tahun menjadi
422,347 meter parsegi

Laba kotor meningkat scbesar Rp 318 milyar dari Rp 2.1
triliun di tahun 2008 menjadi Hp £,4 triliun di tahun 2010,
Peningkatan laba kotor
peningkatan penjualan barsih Perusahaan.

[ ¥

sebesar 15% ini seiring dengan
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Beban usaha mengalami peningkatan sebesar 10%: meanjadi
Rp 1,2 triliun yang disebabkan oleh adanya perluasan usaha
yvang dilakukan Perusahaan, dan sangat erat kaitannya
dengan panmmngkatan beban sewa geral, beban gajl dan
tunjangan, beban penyusutan, biaya listrik serta air dan
adrmrfistras: Kartu Kradil.

Sebagal akibat dari faktor-faktor tersebut di atas, maka
di tahun 2010 Perusahaan mencatat peningkatan laba
usaha sebesar 46% (Kp 141 milvar) menjadi Bp 449 milyar
dibandingkan dengan tahun sebslumnya. Kontribusi laba
usaha terbesar diperaleh darl sagmen penjualan  ritel
sebesar Hp 353 milvar (79%) dan deparimemnt store
Rp a8 milyar (13%)

Adanya keuntungan kurs mata uang asing di tahun Z00%Y
sebesar Rp 165 milyar dimama sebesar Rp 140 milyar
merupakan keuntungan selisih kurs yang berasal dari
hutang bank jangka panjang Perusahaan dalam mata uang
asing, menjadi penyebab wutama lebih kecinya beban
lain=lain bersih dibanding tahun 2000 vang tercatat sebesar
Rp 173 milyar dibandingkan dengan Rp 26 milyar di tabun
2009,

sebagai akibat dari semua hal di atas maka pada tahun
buku 2010, Perusahaan membukukan peningkatan laba
barsih sebesar 23% menjadi Rp 200 milyar, dengan laba
bersih per saham dazar sebesar Kp 121 per saham dasar



Profit and Loss

Met revenue (after cost of consignment sales) was a record
Rp 4.7 trillion in 2010. The two key performers were
Specialty 3tores and Department Stores, Specialty Stores
contributed Rp 2.8 trillion or 59% while Department Stores
contributed Rp 1.3 trillien or 2 7%, Contributien from Food &
Beverage and Others (manufacturing, book stores, ete) ware
Rp 514 billion and Ep 171 billion respectively,

The increase in net revenue was accompanied by sales
growth of 14% or Rp 334 billion for Specialty Stores. Sales
in Department Stores grew 15% or Rp 167 billion while Food
& Bewverage grew 26% or Rp 107 billion. Sales for Others
imanufacturing, book stores, etc) declined 5% or Ep 8 billion

The increase in sales was generated by existing as well as
naw stores - with 10% coming from axisting stores. In 2010, the
Company added 40,594 sgm to its retail footage - bringing
its grand total to 422,347 sgm by end 2010,

In line with the inerease in net revenua, gross profit of the
Company increased 15% or Rp 318 billion - from Rp 2.1 trillion
in 2009 to Rp 2.4 trillion in 2010,

Dua to business expansion, operating expenses rose by
10% to Rp 1.9 trillion. The rise was due to increase in rentals,
salaries, depreciation, water, electricity and other utility
charges as well as cradit card administration.

The Compary operating profit increased 46% or Rp 141 billion
to Rp 449 billion in 2010, The two biggest contributors were
Specialty Stores and Department Stores. Specialty Stores
contributed /9% or Bp 353 billion while Department Stores
contributed 13% or Rp 59 billion.

The gain in foreign exchange in 2009 amounted to
Kp 165 billion - of which Rp 140 billion was the gain in foreign
exchange from long term bank loan. This resulted in lower
other expenses of Rp 26 billion for 2009 - compared to
Rp 173 billion in 20010

Iaklng imto consideration the abowe, tha Cnmpany recordad
net profit of Rp 201 killion for full yvear 2010 - a 23% growth

- with net gain of Rp 121 basic earning per share.

MANAGEMENT
DISCUSSION & ANALYSIS

Pembahasan & Analisa Manajemen

(cont'd)
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Balance Sheet

Assets

lotal current assets of the Company remains relative stable
at Rp 187 trillion compared Lo Rp 1.84 trillion in the previous
year, The increase was mainly from cash and cash equivalant
amounting to Rp 35 billion, short term investment of
Fp 14 billion prepaid expense of Rp 41 billion, while inventory
decreased by Rp 71billion compared to the previous year.

fotal non-current assets increased by Rp 266 billion to
Rp 1B trillion. This was due to increase in properties, plants
and equipmant amounting to Ep 197 billion — as well as long
term portion of prepaid rent amounting to Rp 24 billion
compared to the previous year,

Due to the impact of the above, total company assets
increased 9% or Rp 291 billion to Rp 3.7 trillion.

Pembahasan

Liabilities

Total liabilities of the Company increased by REp 10 billion
to Bp 2.2 trillion. The increase was dua to increase in trade
payable of Bp 132 billion, other payable of Bp 63 billion while
bank loan and long term bank loan decreased Rp 167 billion,

Dividend
In 2010, the Company distributed dividend from 2004 net

income amounting to Bp 24.9 billion or BRp 15/ shares

ANALYSIS

en {cont'd)



Arus Kas
Aktivitas Operasi

Pada tahun 2010 Perusahaan membukukan jumlah kas
berzih dari aktivitas operasl sabesar Rp 770 milyar,
jumlah ini meningkat drastis bila dibandingkan dengan
tahun 2008 yang sebesar Bp 270 milyar. Kenaikan Ini
terutama disebabkan adanya peningkatan penerimaan
kas darl pelanggan setelah dikurangl pembayaran kas
kepada pemasok dan karyawan yang meningkat sebeasar
Rp 515 milyar

Aktivitas Investasi

Jumlah Investasi yvang dilakukan Perusahaan pada tahun
200D adalah sebesar Ep 521 milyar dimana sebesar
Hp 283 milyar adalah untuk pengembangan usaha
fcapital expenditure),

Aktivitas Pepdanaan

Pada tahun 2010 ini Perusahaan melakukan pelunasan
atas sebagian hutang bank sebesar Rp 122 milyar, yang
dananya diperoleh dari kegiatan operasi Perusahaan,

Akhir Tahun

Perusahaan menutup tahun buku 2010 dengan jumlah kas dan
setara kas sebesar Rp 224 milyar atau mengalami kenaikan
sabosar Rp 34 milyar dibandingkan dengan tabun 2009 yang
sebesar Rp 190 milyar

22

Analisa Lainnya

Rasio EBITDA terhadap penjualan bersih Perusahaan i
tahun 2010 sebesar 151%  meningkat
dibandingkan dengan rasioyang sama di tahun 20009
yang sebesar 13,6%.Meningkatnya rasio EBITDA
terhadap penjualan inl juga dilkuti dengan menurunnya
rasio hutang bersih terhadap ekuitas yang sebesar 49 7%
di tahum 2010 ini dibandingkan dengan tahun 2009 yang
sebesar 72.1%, hal ini menunjukan adanya peningkatan
kingrja operasional perusahaan sehingga Perusahaan
dapat menurunkan jumlah hutang bersih yang dimilikinya.

adalah

Fada tahun 2010 Perusahaan membukukan rasio marjin laba
usaha sebesar 9,5%, marjin laba bersih sebaesar 4,3%, laba
terhadap aktiva 5.5% dan laba terhadap ekuitas 13,7%,
meningkat bila dibandingkan dengan periode sebelumnya

yang masing-masing sebesar 7,5%, 4%, 4,9%, dan 12,7 %.

Parusahaan bergerak di bidang ritel yang sebagian besar
tramsaksinya dilakukan dengan kartu kredit dan pembayaran
tunal. Hal Inl menyebabkan minimnya tingkal resiko piutang
vang tak tertagih Perusahaan

Tidak ada informasi dan fakta material yvang terjadi setelah
tanggal laporan akuntan sampai dengan tanggal 31 Maret
201,



Cash Flow

Business Opearation

Im 2010, the Company generated total cash of Bp 770 billion
from operational activities - a significant increase over the
Rp 270 billion recorded in 2009, This increase was due to a
huge jump in cash generated from operations amounting to
Rp 515 billiom,

Imvestment Activity

Total investment of the company for 2010 was Rp 521 billion
- of which Rp 393 billion was allocated as capex for new
store openings and upgrading.

Financial Activity

In 2010, the Company made payment for some of its bank
lpans amounting to BEp 122 billion - paid by funds acquired
from Company operations.

End of the Year

In 2010, total cash and cash aequivalents amounted to Rp 224
billizn, an increase of Bp 34 billion compared to Bp 190 billion
in 2009,

Other Analysis

EBITDA ratio on Company’s net revenue was 15.1% in 2000 -
anincrease compared to the 13.6% in 2003, This increase was
also followed by net debt ratio on equity of 49.7% in 2010
compared to 72.1% in 2009 - representing lower net debt and
Improvamant in operational performance of the Company.

In 2010, the Company posted oparating profit margin of
8.5%, net profit margin of 4,3%, return on asset of 5.5% and
return on equity of 13.7% - all of which showed Increases
whan compared to the 7.5%, 4%, 4.9% and 12.7% posted
respectivaly during the corresponding period in previous
year.
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Transactions in the Company were conducted through credit
cards and in cash = minimizing its exposure to unpaid trade
accounts receivabla,

Mo information or material fact has been reported since date
of audit report till 315t March 2011,

MANAGEMENT
DISCUSSION & ANALYSIS

Pembahasan & Analisa Manajemen
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Prospek Usaha

Indonesia berada di posisi ke dua (setelah Cina)l dalam
Peringkat Usaha Ritel yang disusun oleh Business Monitor
International Ltd (EMI), Dengan nilai nominal GUF mealebihi
USD 600 milyar di tahun 2010, Indonesia merupakan negara
yang memiliki ekonomi terbesar di Asia Tenggara. Selain
i, Indonesia merupakan negara dengan tingkat populasi ke
empat terbesar di dunia dengan jumiah penduduk sekitar 240
juta jivwa. Hal im memberikan peluang pasar yang luas bagl
usaha di Indonesia

Beberapa fakior utama yang berperan dalam peningkatan
partumbuhan, diantaranya

1. Pertumbuhan ekonoml yang kuat dengan pertumbaban
GDP rata-rata sebesar 6,1% untuk periode 20011 sampai
dengan 2015,

2. Meningkatnya populasi Indonesia  imerupakan  yang
terbesar ke empat di dunia satelah Cina, India dan Amerika
serikat) = diprediksi akan bertambah dari 235,7 juta jiwa
di tahun 2011 menjadi 247 .5 juta [iwa di tabun 2015,

3. Pendapatan per kapita diperkirakan tumbuh 70% hingga
mencapal US0D5.479 di tahun 2015,

4, Perkembangan infrastruktur usaha ritel modern terus

berlangsung = polensi ritel moderen sedemikian besar

untuk memberikan kontribusi lebih kepada pendapatan
pasar ritel secara keseluruhan [menurut Nielsen Company,
kontribusi dari ritel moderen saat ini masih kurang dari

A0% dari total pendapatan ritel di Indoneasia)

5, Penduduk  di  Indonesia  kini  lebih mucdah
produk-produk barang konsumsi.

. Urbanizasi = lebih dari 50% populasi saat ini diharapkan
akan mamilih berdomisili di area urban pada tahun 2015,

7. Konsumsi domestik yang kuat di Indonesia,

MR Mrima

[ p]

Secara umum, faktor-faktor yang telah disebutkan di atas
diharapkan menjadi peluang dan pendorong pertumbuhan
usaha Perusahaan

Sebuah survei yang dilakukan oleh The Mielsen Company
tentang jumlah pengeluaran masyarakat di indonesia jugs
memberikan dukungan pada optimisme usaha. Data yang
diperoleh Mielsen dari 12 kota ini menunjukkan kemampuan
pengaeluaran masyarakat rata-rata per bulan pada tahun
200 sabesar Rp 1430486, meningkat dar RKp 1815949 di
tahun 2009, Jumlah orang yang menjadi pangsa pasar MAP
ikelas A — L1 yang merupakan segmen menengah atas) juga
maningkat menjadi 26%

Di tahun 2001, Perusahaan akan melanjutkan fokusnya
pada segmen menangah dan menangah atas, serta strategi
untuk momaksimalkan pendapatan dari merek-merck dan
gerai-gerai yang telah ada saat ini, serta pada waktu yang
bersamaan mengendalikan biaya dan melakukan efisiensi
berbagai aspek operasional umuk meningkatkan marjin
keuntungan

Riasilts of survey conductad by The Mistsan Company
In %

In %

100% 100% 100%
FY 2008 FY 2009 FY 2010
POPULATIOM: 12 Cities 12 Cities 12 Cities
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Business Prospect

Indonesia has been ranked second {after China) inthe Business
Monitor International Ltd (BMI) s Retail Busiress Environment
Ratings, Indonesia is also South East Asia’s largest economy,
with nominal GDP exceading US3600 billion in 2010, It is the
wiorld's fourth most populous country, with about 240 million
people. Given these facts, Indonesia is a vast market with
tremendous potential for investors,

Key factors behind BMI's ranking inclusde:

1. Strong underlying economic growth - with average GDP
growth of 1% from 2011 to 2015,

2. Enormous and expanding population (the world's fourth
largest after China, India and USA) - predicted to grow
from 2357 million in 201 to 247.5 million by 2015,

3. Rising per capita income - predicted to grow 70% reaching
USD 5,479 by 2015,

4. Continued development of organized retail infrastructure
= tremendous potential for organized retail to enlarge its
share of overall retail sales {According to The Nielsen
Comparny, organized retail currently constitutes less than
4% of total retail sales in Indonasia).

5. Indonesian population's steady adoption of consumerism.

6. Urbanization - more than 50% of current population are
cxpected to be living inurban areas by 2015,

7. Strong domestic consumption in Indonesia (the main driver
of the Indonesian economy).

Genarally, the above mentioned factors are expacted to
provide strong growth opportunities for our Company,

A survey by The MNielsen Company on consumer expenditure
in Indonesia also supports our optimism. Conducted in 12
major cities to measure consumer spending power, it shows
that average monthly expenditure in 2010 was Rp 1,930,486
- an increase over the Rp 1,815,949 recorded in 2004, The
number of people in our potential target market (A to C
Class or middle upper class segment) also increased by 26%.

For 201, the Company will continue to focus on the middle
upper class sagment, and its strategy af Maximizing revenue
from existing brands and stores = while controlling expenses
and pursding opearation efficiencies in all areas to improve
profit marging.
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Untuk memenuhi ketentuan yang berlaku tentang Komite Audit

dan mengingat Komite Audit berperan menunjang Kinerja
Dowan Komisaris dalam melaksanakan fungsi pengawasan,
maka bersama ini perkenankan kami manyampaikan Laporan
Tahunan kegiatan Komite Audit untuk pericde yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2010
Pembentukan  Komite  Awudit ini
Undang-Undang MNo. 40 Tabum 2007 tentang Porseroan
erbatas; Peraturan-peraturan mengenail  lata HKkelola
Perusahaan yang dikeluarkan oleh Badan Pengawas Pasar
Modal [BAPEPAM) dan LK, PT Bursa Efek Indonesia (BE[) dan
Komite Masional Kebijakan Good Corporate Governance
[KMRKLG) dan Surat Reputusan Bapepam dan LK No. Kep-259/7
P/ 2004, tertanggal 24 September 2004 serta peraturan
Hursa Efek Indonesia Mo, KRep-205/78ELS2004 tertanggal
19 Juli 2004, tertang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan
Kerja Komite Audit.

didaszarkan pada

Adapun  keanggotaan Komite Audit per 31 Desember
20010 tardiri darl GBPH. H. Prabukuswemo, 5Ps| (Katual,
Marcello Theodors Taufik [anggota) dan Riono Trisongko
[anggota). Pada 30 September 2010, Cyprianus Pranoto
dibebas-tugaskan dari posisinya sebagai salah satu anggota
Komite Auditi dan mengakhiri masa ugasnya sebagal Komita
Audit Perusahaan, Dewan Direksi kemudian menunjuk Riono
Trisongko untuk manggantikan posisinya.

Sesual dengan fungsi Komite Audit yang mendampingl Dewan
Komisaris dalam melaksanakan fungsi pengawasan, maka
tugas dan tanggung jawab Komite Audit adalah sebagai
berikut

1. Mendukung implementasl sistem pengendalian internal
wang baik

. Melakukan evaluasl terhadap laporan keuangan Leraudit
berdasarkan peraturan yang berlaku

[l

4. Melakukan kajian atas lingkup dan kesesuaian audit
cksternal, honorarium awvdit cksternal serta kemandirian
dan ocbjektivitas auditor eksternal
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4, Memberikan penjabatan tugas dan tanggung jawab
Komite Audit untuk lahun Buku yang bersangkutan sasuai
dendan kebutuhan auditor eksternal,

Dalam melaksanakan tugas, Komite Awdit Perusahaan
melakukan komunikasi yang intensif dengan Direksi,
Manajemen dan Auditor Intermal serta Auditor Eksterna
Namun demikian, Romite Audit malanksanakan fungsinya
secara indenpenden

Dalam memenuhi tanggung jawabnya untuk menyampaikan
hasil Laporan Tahunan Peusahaan, Komite Audit dengan ini
berkesimpulan bahwa

L. Laporan Keuangan untuk tahun buku yang berakhir pada
31 Desember 20010 telah disusun dan disajikan berdasarkan
kebijakan dan standar akuntansi yang berlaku di Indonasia,
Perusahaan telah melaksanakan kegiatan operasionalnya
dengan mamatuhl peraturan-peraturan Pasar Modal dan
poraturan perundangan lainnya yang berlaku di Indonesia
Perusahaan malanjutkan upayanya untuk menerapkan

0]

kebijakan tata kelola parusabiaan.

3. Perusahaan telah melaksanakan kegiatan operasionalnya
dengan terus-manarus melakukan paningkatan di barbacgal
aspek sesuai dengan pengarahan dari Direksi dan Dewan
FOrmisars

4, Akuntan Publik untuk tahun 2010 vang ditunjuk berdasarkan
rekomendasi Direks| telah menjalankan tugasnya dengan
memenuhi standar profesionalisme, terutama dalam hal

independensinya sabagal Audit Eksternal.
.l".ﬁhl
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In compliance with regulations applicable to the Audit
Committee - and in consideration of the Audit Committee’s
role in supporting the Board of Commissioners’ oversight
duties, the following iz a report on the activities of the Audit
Committee for the year ending 31st December 2010.

The Audit Committee was formed based on Law Mo, 40 Year
2007 on Limited Liability Companies, rules and regulations
on Good Corporate Governance issued by BAPEPAM, the
Indonesia Stock Exchange (PT Bursa Efek Indonesia) and
the Mational Committee on Good Corporate Governance
Policies (KMKCG) and the Decree of Chairman of BAPEPAM
and LK MNo. Kep-29/PM /2004 dated 24th Septembear 2004,
as well as regulations of Indonesia Stocks Exchange Mo,
Kep-305/BE)/2004 dated 19th July 2004, on the
Establishment and ‘Working Guidelines for the Audit
Committee,

Asat 3st December 2000, the members of the Audit Committes
were G.BFPH. H. Prabukusumo, 5.Psi {Chairman), Marcello
Theodore Taufik (member) and Riono Trisongko (member).
on 30th September 20010, Cyprianus Prancto was discharged
from his position as a member of Audit Committes and ceased
to serve on our Awdit Committee. Riono Trisongko was then
appointed by the Board of Commissioners to replace him.

In accordance with the Audit Committee’s role in supporting

the Board of Commissioners” oversight duties, the duties and

responsibilities of the Audit Committee include:

. To support the implementation of an effective internal
control system.

2. To carry out an evaluation of the financial statements
based on accounting principles and applicable regulations.

3. To review the scope and consistancy of the axternal audit,

the honorarium aswell as the independency and objectivity
of the axternal auditor,

4. To prepare a description of the duties and responsibilities
of the Audit Committee for the current fiscal year, as
recuired by the external auditor.

In performing its duties, the Company's Audit Committee
works closely with Directors, Management as well as
both internal and external Auditors. The Audit Committee,
however, functioned independantly.

In the fulfillment of its responsibility to disclose its examination
of the Company’s Annual Report, the Audit Committee
harewith concludes that;

1. The consolidated fimancial statement for the year ended
st December 2010 has been structured and presented
in accordance with standard accounting practices in
Indonesia.

2. The Company complies with capital market and all other
rules and regulations of the Government of Indonesia.
The Company is continuing its effort to implement good
corporate governance policias.

3. The Company has implemented operational activities
with continuous improvement in all aspects according to
Directors’ and Commissioners” guidance.

4_The Public Accountant for 2010 has completad their duties
according to professional standards, particularly in their
independence as External Auditor.
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. B.PH. H. Prabukusuma, 5.Psi
Audit Committea Chalrman
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Risiko Perusahaan & Penanganannya

Di era globalisasi saat ini, industri ritel berhadapan dengan
berbagal kebuluhan uwsaha, Yang menuniul Kesiapan
perusahaan uniuk menangani tantangan vyang kompleks
demi memanangkan persangan dan [elap mempercleh
keuntungan. Dalam kegiatan sehari-hari, para pelaku
usaha ritel harus mengelola risiko yang berpengaruh pada
Keuniungan secara kesaluruhan. Sementara paca wakiu
yang bersamaan juga harus mampu memberikan tanggapan
atas perubahan permintaan konsumen dan globalisasi yang
tengah berlangsung

Perubahan apapun yang terjadi di pemerintahan, kebijakan
pemearintah, stabilitas sosial dan pohitik, ekonomi, hukum
bahkan perkembangan internasional yang membawa dampak
pada Kondisi Indonesia, akan berpotensi mempengaruhi
kelangsungan bisnis Perusahaan di Indonesia. Perubahan-
perubahan tersebut di lwar kendali Perusahaan, seperti
halaya: risiko sosial poliuk, terorisme, gerakan separatisme
kegiatan dan konflik tenaga kerja, pelambatan laju
partiumbuhan ekonomi, serta fluktuasi pergerakan nilal mata
uang asing atau suku bumga, renegosiasi atau pembatalan
konsesi dan kontrak, serta perubahan dalam Kebljakan
perpajakan, dan lain sebagainya.

Mengingat sebagian besar aset Perusahaan berupa produk,
furniture juga properti, Perusahaan menganggap penting
perlindungan asuransi yang dapat menanggung risiko
akibat sabotase terorisme, sementara untuk mengantisipasi
risiko operasional yang terkait dengan kesshatan dan
keamanan karyawan serta konsumen, Perusahaan telah
menyediakan asuransi pubiic fability. Selaln itu Perusahaan
juga mengantisipasi terhentinya  aktivitas usaha akibat
kerusakan propertl, yang antara lain disebabkan oleh banjir,
kebakaran, gempa bumi dengan menetapkan batas saat
lerjadinya gangguan pada kegiatan usaha Perusahaan

Ferusahaan berupaya untuk menjaga keharmonisan hubungan
dengan berbagai pihak. terutama dengan para pemilik
merek internasional, mengingat kegiatan utama Perusahaan
terkall erat dengan kemampuannya untuk mempertahankan
dan memperoleh hak lisensi dan distribusi eksklusit atas
merak-merek Internasional tersebut. Hubungan yang tidak
harmanis, dapat mempengaruhi  kelanjutan dari perjanjian
yvang telah ada serta berpotensi memberikan dampak negatif
pada kinerja Perusahaan. Di samping itu, Perusahaan sangat
berhati-hati dalam melakukan akulsisi merek-merek baru
Sabalum i.’ll".|1||'|'|":,'€| memutuskan untuk mendatangkan merak
baru tersebut, Perusahaan melakukan serangkaian studi yang
mampu mendukung keberhasikan merek tersebut di pasar
Indonesia.

Industri ritel menuntut kreativitas yang tingagi, yang menjadi
salah salu syarat unlama agar memenangkan persaingan
usaha. Oleh karena itu, Perusahaan telah melakukan berbagai
upaya secara internal maupun melaldi kerjasama dengan
sgjumlah pihak wuntuk dapat menjaga dan meningkatkan
pangsa pasar yang dimiliki, sehingga akan memborikan
dampak positif pada kinerja Perusahaan,

Perusahaan memiliki pangsa pasar konsumen kelas menengah
atas, yang secara umum lebih mapan dan mempunyal
kesadaran akan merek, tren dan gaya hidup. Dengan
demikian, darl waktu ke wakiu Perusahaan selalu melakukan
riset pasar untuk mengantisipasi perubahan tentang selara
konsumen, dan juga selektif dalam melakukan pemilinan serta
order barang dagangan agar memehuni harapan mereka.
Hal ini penting dilakukan uniuk menghadapi potensi risiko
persadiaan barang dagangan yang menjadl usang dan sulit
dijual, yang akan membawa dampak pada operasional usaha
sarta kinerja keuangan Perusahaan.

Hingga kini, geral-geral vang dikelola oleh Perusahaan
berada di lokasi-lokasi strategis di dalam pusat-pusat
perbelanjaan terkemuka, 3Selain memperhatikan lokasi,
Perusahaan jUBda  memantad perkemzangan  pusat-pusat
perbelanjaan tersebut. Dalam mempersiapkan pembukaan
fgerai-geral baru, pemilihan lokasl Inl senanbiasa dilakukan
dengan prinsip kehati-hatian, karena jika salah memilih
lokasl akan berdampak negalll pada kKeqQatan usaha dan
hasil yang dicapai oleh Perusahaa. Hingga saat ini, setiap

perkembangan pejualan di tap-tap lokasl dipantau secara
Lerus-menarus untux memastikan parncapalan yandg diraih
memenuhi targat yang telah ditentulkan

RISK MANAGEMENT

Manajemen Resiko
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Our Risks & How We Manage

In today's globalization era, the retall industry faces many
obstacles and companies must address complex challenges in
the struggle to overcome competition and remain profitable,
On a day to day basis, retailers must manage risks that can
significantly impact overall profitability while responding to
changing consumer demands and globalization

Any changes in government, government policies, social
stability or other political, economic, legal, regulatory
of international development affecting Incdonesia il
potentially influence the Company's business in Indonasia.
These changes are not within our control - and they include
political and social risks, terrorism, separatist movements,
labor activsem and unrest, slow down in economic growth,
and movement in foreign currency exchange rates or interest
rates, re-negaotiation or nullification of existing concessions
and contracts, and changes in taxation policies, atc.

In view of the fact that majority of our assets are inthe form of
products, furniture and fittings and properties, the Company
has taken insurance coverage against risk and sabotage by
terrorists. Apart from covering operational risks related
to health and safety of workers as well as customers, the
Company also provides sufficient public liability insurance.
The Company is also coverad up to a certain limit for possible
business disruptions.

The Company maintains relationship with various parties
- and these relationship (especially with brand owners) are
vital to our core business and our capability to get exclusive
licenses and distribution rights. Any strained relationship
would affect the future of existing agreements and could
potentially impact the performance of the Company. The
Company also takes prodent steps when acquiring new
brands. Before deciding whether to bring in new brands, the
Company conducts market studies to predict the success and
viahility of these brands in the Indonesian market

The retail industry requires a high level of creativity, which
is one of the key factors in circumventing competition,
Therefore, the Company put in a lot of efforts internally or
throwgh cooperation with third parties to improve its creative
and marketing skills in order to enhance its market share,

The core of the Company's customers comes from the middie
income group and above - and they are generally more
rasiliant with high level of awareness for brands and fashion
trends. Therefore, the Company conducts market research
from time to time (o anticipate changes in their tastes - and to
be in wune with the latest trends. Otherwise, the Company will
potentially experience risk of high inventory and difficulty
in selling its merchandise, which will affect operational and
financial performance of the Company.

Today, most of our stores are |located in strategic locations
in premium malls. While location is a key criteria, the
Company also places great emphasis on the development
of shopping cemters as well as areas around them, The
Company [s extremely caraful in the salection of locations
- and continuously monitors the development of each location
to ensure that performance of stores are on target
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